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Penelitian ini mengunghkspkan pengsruh kasrskteristik
dsn kegistan peserts Program Bantusn ZKelusrgs Miskin
(PBEM)» terhadsp peranan wanita dslam bidang ekonomi di
Kecamatan Srandaksn, dikaitkan dengan pewilsyshan pem-
bangunan. Loksasi penelitisn meliputi Dess Trimurti ( Wi-
layah Agro Ekologis I) dan Poncossri ( Wilaysh Agro Eko-
logis II). Tujuan penelitian untuk menganslisis cars
rengelolasn dan pengembangan PBEM, pengsruh ksrskteristik
dan kegiatsn peserta dalam PBEM terhadap pendapatan pe-
serta, proporsi pendapstan peserts daslsm rumsh tsnggs dan
pengambilan keputusan ekonomi kelusrgs., =erts peserta di
wilayash mans ysng memperoleh manfsst paling besar dari
PBEM. Disamping itu diksji tentang perubshan komposisi
kemiskinan rumah tanggs peserts. Penelitisn menggunskan
metode penelitian survai. Pemilihan daserah menggunsaksan
cars purposive. Sampel responden diambil secars sensus.
Analisis data menggunskan tabel frekuensi, tabel silang,
analisis korelasi regresi bergsands, dsn uii bedsa santaras
dus kelompok dats.

Hasil penelitian menunjukksn bahwa relaksansaan
kegistan kelompok PBEM vang meliputi saspek pengelolssn
dan pengembsasngan di Wilayah I lebih bsik daripads di
Wilaysh II. Kegiatan perorsngsn menuniuvkksn hssil berva-
riasi. Dari segi pendapatan peserta, karakteristik dan
kegiastan peserts dslam PBEM di dua wilayash berpengsrnh
nyata. Varisbel yang berpengaruh nyata di Wilayah I ada-
lsh modsl usshsa, sedangksn di Wilsyah II sadalsh modsl
usaha dan kehadiran dalam selspsnan. Manfast PREM vyang
diperoleh rumsh tsnggs peserts di Wilayah II lebih bessr
daripada di Wilayah I. Hasil anslisis uji beds menun-
dukkan bshws pendapsatan peserts dari PBEKM di Wilaysh I
dan Wilayah II tidak berbeds secars nyata. Dari segi pro-
rorsi pendapatsan peserta dslam rumah tanggs diperoleh
hasil bshws semua varisbel pengaruh secara bersams-sams
tidak berpengsaruh nyats. Varisbel yang berpengsruh nysta
hanyva terjsdi di Wilayash II, yaitu modal usshs. Manfaat
PBEM vyang diperoleh rumsh tsnggs peserts di Wilayah II
lebih besar daripads di Wilsyash I. Hssil sanzslisis uji
beda menunjukksn bahwa proporsi pendapstsn peserts PBKM
di Wilayah I dan Wilayah II tidak berbeds secara nysta.
Dari segi pengambilan keputusan ekonomi kelusrgs diper-
oleh hssil bahws semns varisbel pengaruh secara bersams-—
sams,.  tidak signifikan. Varisbel yang berpengaruh nyata
hanya terjadi di Wilayah II, yaitu varisbel umur peserts.
Manfast PBKM basgi rumah tanggs peserts di Wilayah II
lebih besar daripada di Wilaysh I. Hasil sanslisis uji
beda menunjukksn bahws persnan wanitas dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi kelusrgs di Wilaysh I dan
Wilayah 1II tidsk berbeda secsrs nysts. Terakhir, proses
penurunan tingksat kemiskinan rumah tanggs peserts PBKM di
Wilayah I cenderung lebih cepst daripsds di Wilavah II.




